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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lima Puluh Kota, Kecamatan Bukik
Barisan, Kanagarian Maek. Penelitian ini membahas dendang mengasuh anak di
Enam Jorong, yaitu Jorong Koto Tinggi, Jorong Sopan Godang, Jorong Ampang
Godang, Jorong Nenan, Jorong Aur Duri, dan Jorong Sopan Tanah. Pada
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan jenis makna semantik dan
mengidentifikasikan makna yang terkandung dalam dendang.

Teori yang digunakan untuk menganalisis data adalah teori semantik.
Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahapan
yaitu: 1) metode dan teknik penyedian data yaitu metode simak dan teknik dasar
yang digunakan yaitu teknik sadap dengan teknik lanjutan yaitu (SLC), teknik
catat dan teknik rekam; 2) metode dan teknik analisis data adalah metode
translasional dengan teknik dasar adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP); 3)
tahap penyajian hasil analisis data dengan metode formal dan informal. Hasil yang
ditemukan dalam dendang mengasuh anak yaitu makna kognitif, makna konotatif,
makna leksikal, dan makna gramatikal serta makna yang terkandung yaitu
berguna di tengah-tengah masyarakat, nasionalisme, bisa melawan dunia yang
serba modern, penguasaan, memiliki jabatan di tengah-tengah masyarakat, bisa
untuk menghilangkan penyakit ibu, hidup hemat dan dapat mengangkat harga diri.
Semua dendang mengasuh anak di Kanagarian Maek merupakan kejadian sosial
dalam masyarakat Minangkabau yang disampaikan dengan bentuk dendang.
Diantaranya mengenai kecintaan seorang ibu terhadap anaknya, mengajarkan
anak, cara mendidik anak dan bertanggung jawab.
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